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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN PADA PAUD IT AS
SAKINAH TANJUNGPINANG

Intan Permata, 16622055, S1 Akuntansi
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang

E-mail: intanchaniago821@agmail.com

Tujuan utama dari penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk
menganalisis sistem penggajian yang ada di PAUD IT As Sakinah sesuai dengan
prosedur sistem akuntansi dan juga untuk mengetahui keefektifan sistem
pengendalian internalnya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2020. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, studi pustaka, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan data primer berupa wawancara dan data sekunder berupa data gaji
guru/karyawan dan daftar absensi kehadiran.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari PAUD IT As Sakinah,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem penggajiannya masih belum sesuai
dengan prosedur sistem akuntansi penggajian karena masih terdapat perangkapan
tugas, catatan penggajian yang masih kurang, dan dokumen penggajian belum
lengkap. Untuk sistem pengendalian internal juga masih belum efektif karena
belum adanya otorisasi atas daftar waktu kerja guru/karyawan.

Kata kunci : Sistem akuntansi, sistem penggajian, dan sistem pengendalian
internal.

Referensi : 36 (31 buku + 5 jurnal)
Dosen Pembimbing | : Meidi Yanto, S.E., M.Ak.
Dosen Pembimbing Il : Ranti Utami, S.E., M.Si., AK.CA
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ABSTRACT

ANALYSIS OF PAYMENT ACCOUNTING SYSTEM IN PAUD IT AS
SAKINAH TANJUNGPINANG

Intan Permata, 16622055, S1 Accounting
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang

E-mail: intanchaniago821@gmail.com

The main purpose of the research conducted by the author is to analyze
the existing payroll system in PAUD IT As Sakinah in accordance with the
accounting system procedures and also to determine the effectiveness of the
internal control system.

This research was conducted in May 2020. This type of research is a
descriptive study with a qualitative approach. Data collection through interviews,
observation, literature study, and documentation. This study uses primary data in
the form of interviews and secondary data in the form of teacher / employee
salary data and attendance attendance lists.

Based on research results obtained from PAUD IT As Sakinah, it can be
concluded that the payroll system is still not in accordance with the payroll
accounting system procedures because there are still double assignments, payroll
records that are still lacking, and payroll documents are incomplete. The internal
control system is also not yet effective because there is no authorization for the
list of teacher / employee working hours.

Keywords : Accounting systems, payroll systems, and internal control systems.

Reference : 36 (31 books + 5 journals)
Supervisor | : Meidi Yanto, SE, M.Ak.
Supervisor Il : Ranti Utami, SE, M.Sc., Ak.CA

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada kemajuan zaman sekarang ini sebuah badan usaha dan perusahaan
dituntut untuk lebih efektif, efisien dan ekonomis dalam menetapkan besarnya
biaya operasional perusahaan karena faktor ini adalah salah satu yang sangat
penting untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan perusahaan
lain. Perkembangan dan kemajuan perusahaan yang terjadi pada zaman sekarang
membuat perusahaan untuk lebih mampu bersaing secara sehat dan memperkuat
upaya dalam mempertahankan usaha perusahaan dengan baik. Perusahaan yang
berusaha untuk mempertahankan usaha dengan baik dapat dilihat dari adanya
perubahan peningkatan kinerja manajemen berupa peningkatan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian yang ditujukan agar dapat terlaksana
efektifitas perusahaan. Efektifitas perusahaan dapat terselenggara dengan
penggunaan sistem yang mendukung pengelolahan manajemen perusahaan. Salah

satu sistem yang dimiliki perusahaan adalah sistem akuntansi.

Sistem akuntasi merupakan sistem yang disusun secara formal. Peranan
sistem akuntansi berpengaruh terhadap penyajian informasi sehingga
memudahkan perusahaan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Perusahaan
akan mudah menemukan sumber permasalahan berdasarkan kejanggalan yang
terdapat pada sistem akuntansi tersebut. Setelah ditemukan permasalahan maka
manager perusahan akan dapat mengambil keputusan beserta langkah-langkah

dalam menyelesaikan masalah yang terjadi.

1



Tenaga kerja adalah instrumen yang sangat penting pada suatu perusahaan.
Dengan adanya tenaga Kkerja, perusahaan dapat mencapai tujuannya yang
diinginkan. Tujuan perusahaan tentu mewujudkan visi dan misi perusahaan.
Dalam mewujudkan misi dan visi suatu perusahaan maka perusahaan dapat
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada di perusahaan tersebut. Salah
satunya adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber daya manusia yang
dimiliki harus dimanfaatkan seoptimal mungkin, agar dapat memberikan nilai
tambah bagi perusahaan. Untuk itu, sumber daya manusia perlu dikelola dengan
baik serta menggunakan cara yang profesional. Salah satu cara untuk mencapai
hal tersebut adalah dengan memberikan gaji yang sesuai dan adil serta tepat waktu

kepada setiap karyawan.

Gaji merupakan salah satu komponen penting yang sangat berarti pada
sebuah perusahaan. Begitu pula dengan karyawan, gaji merupakan sebuah tolak
ukur seberapa besar usaha yang di berikan kepada perusahaan dengan harapan
mendapatkan gaji yang sesuai.

Gaji, upah, dan lembur merupakan biaya tenaga kerja yang membutuhkan
ketelitian yang sangat besar dalam pengamatan, pencatatan, penggolongan, dan
pembayarannya. Suatu sistem harus di dukung dengan formulir atau catatan-
catatan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku pada sebuah perusahaan.
Pemberian gaji dan upah pada sebuah perusahaan dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem dengan tujuan agar lebih terorganisir, salah satu sistem yang
digunakan dalam proses penggajian dan pengupahan adalah sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan. Sistem akuntansi penggajian terdiri dari hal-hal yang

berkaitan dengan problematika tentang penggajian karyawan, di antaranya adalah



mengenai penggolongan sistem akuntansi penggajian, fungsi-fungsi yang terkait,
jaringan prosedur yang membentuk sistem dan dokumen-dokumen yang
digunakan dalam proses penggajian. Sistem akuntansi penggajian karyawan dapat
juga meminimalisir adanya penyelewengan atau kesalahan yang terjadi dalam
perusahaan baik secara sengaja maupun tidak sengaja yang dapat mengakibatkan
kerugian bagi perusahaan, dengan kata lain sistem akuntansi penggajian karyawan

dapat berfungsi sebagai kontrol dalam operasi perusahaan.

Sistem pengendalian intern adalah proses pemantauan yang memungkinkan
manajemen mengetahui tindakan yang dilakukan dan tindakan koreksinya jika
pelaksanaan tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan semula. Suatu sistem
pengendalian intern dikatakan memadai jika dengan diterapkannya sistem tersebut
semua tujuan perusahaan dapat tercapai. Tujuan tersebut adalah pengamanan atau
menjaga aktiva yang dimiliki, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi,
menjamin adanya efisiensi dalam operasional serta menjaga agar tidak terjadi
penyimpangan dari kebijakan yang telah ditetapkan, dengan demikian dapat
dilihat bahwa sistem pengendalian intern mempunyai peranan yang penting sekali

bagi perusahaan.

Sistem akuntansi penggajian yang baik akan membentuk sistem
pengendalian intern yang baik sehingga dapat meminimalisir tindak kecurangan
yang dapat terjadi dan merugikan perusahaan. Perusahaan atau badan usaha yang
memiliki sistem informasi yang baik akan dengan mudah dapat memutuskan suatu
hal yang berkaitan dengan kebijakan strategis perusahaaan atau badan usaha dan
sebaliknya perusahaan yang tidak memiliki sistem informasi yang baik akan sulit

untuk melakukan pengambilan keputusan serta menetapkan kebijakan strategis



perusahaan atau badan usaha. Pentingnya sistem informasi dalam penggajian bagi
perusahaan adalah untuk menghindari terjadinya kesalahan, penyimpangan atau
pengeluaran perusahaan yang fiktif sehingga dapat menimbulkan kerugian pada

perusahaan atau badan usaha.

Gaji merupakan salah satu bidang yang memiliki banyaknya resiko terjadi
ketidaksesuaian perhitungan. Pengelolaan gaji yang belum sesuai dengan prosedur
akan memberikan dampak yang kurang baik bagi perusahaan dan akan
memberikan kekecewaan dari berbagai pihak yang bersangkutan. Tak hanya itu,
ketidaksesuaian penggajian juga akan menimbulkan rasa cemburu antar karyawan
yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu, diperlukan suatu pengendalian
internal yang memadai terhadap gaji. Untuk menciptakan pengendalian internal
yang memadai diperlukan suatu sistem informasi akuntansi yang baik. Sistem
Informasi Akuntansi ini merupakan keseluruhan prosedur dan teknik yang
diperlukan untuk mengumpulkan data dan pengolahannya sehingga menjadi
informasi yang diperlukan sebagai alat bantu pimpinan perusahaan atau badan

usaha dalam melakukan pengawasan kerja.

Pembayaran jasa karyawan atas apa yang telah mereka berikan untuk
perusahaan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu gaji dan upah. Menurut (Mulyadi,
2016), gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh manajer
dan dilakukan secara tetap per bulan. Sedangkan yang tertuang dalam KEPMEN
NO. 102 TH 2004 Pasal 1, Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja
kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian

kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi



pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerja dan/ atau jasa yang telah atau
akan dilakukan. Namun untuk penelitian ini penulis hanya memfokuskan kepada
penggajian saja.

Kebutuhan akan informasi juga menjadi sangat penting bagi perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya, agar bisa bertahan dalam persaingan yang semakin
ketat. Kesalahan dalam menegakkan sistem penghargaan atau imbalan berakibat
pada menurunnya motivasi dan tidak adanya kepuasan kerja di kalangan
karyawan. Apabila hal tersebut terjadi dapat menyebabkan penurunan kinerja baik
karyawan maupun organisasi. Dalam kenyataan setiap organisasi menerapkan
sistem gaji/kompensasi secara fleksibel dan lebih sesuai dengan kondisi masing-
masing organisasi. Sistem mana yang dirasa tepat untuk memberikan kompensasi
kepada pekerja dengan harapan dapat meningkatkan kinerja dan menimbulkan

kepuasan kerja.

PAUD IT As Sakinah merupakan salah satu unit usaha yang bernaung pada
sebuah Yayasan bernama Yayasan Bina Insan Sakinah (YBIS). Yayasan Bina
Insan Sakinah (YBIS) merupakan sebuah lembaga yang bergerak di bidang
pendidikan, kesehatan, dan sosial. YBIS memiliki beberapa unit-unit usaha seperti
PAUD IT As Sakinah, Day Care, RA Al Uswah, SDIT As Sakinah, SDIT Ar
Refah, SMPIT As Sakinah, As Sakinah Catering, Sakinah Mart, Griya Yatim As
Sakinah, Hangtuah Archery Club dan Lembaga Tahfidz dan Tahsin Quran
(LTTQ). Jumlah keseluruhan karyawan Yayasan Bina Insan Sakinah (YBIS)
sekitar 145 orang yang terbagi di sebelas unit usaha YBIS. Untuk proses
perhitungan dan pengelolaan gaji dihitung secara langsung oleh Yayasan Bina

Insan Sakinah (YBIS) dan dibayarkan secara rutin setiap bulannya.



PAUD IT As Sakinah merupakan sebuah lembaga yang bergerak di bidang
Pendidikan untuk anak usia dini. PAUD IT As Sakinah sudah berdiri sejak tahun
2016. Saat ini, PAUD IT As Sakinah memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 19
orang. PAUD IT As Sakinah berlokasi di Jalan DI Pandjaitan Km 9 Komplek

Taman Harapan Indah Blok D Tanjungpinang.

Dari beberapa tenaga kerja yang ada di PAUD IT As Sakinah, terdapat keluhan-
keluhan terkait gaji yang diperoleh. Kesalahan yang baru-baru ini terjadi adalah
kesalahan perhitungan gaji. Kurang atau lebihnya perhitungan membuat tenaga
kerja kebingungan.

Dari hasil observasi awal, diketahui bahwa sistem penggajiannya belum
efektif dan efisien, hal ini bisa dilihat dari pengelolaanya, dimana mereka hanya
memiliki satu orang yang bertugas untuk perhitungan gaji tersebut yang dilakukan
oleh seorang Ketatausahaan dan belum terdapat bagian-bagian keuangan lain yang

ikut turut andil dalam pengelolaan penggajian tersebut.

Hal ini tentu berpotensi terjadinya kesalahan dalam melakukan perhitungan

penggajian. Tidak hanya itu, dengan siklus penggajian yang cukup panjang dan
hanya dikerjakan oleh satu orang akan membuat fokusnya tidak maksimal.
Disini terlihat juga bahwa peranan Kepala Sekolah dalam menegakkan sistem
pengendalian intern belum secara utuh dan maksimal. Kepala sekolah hanya
melakukan pemeriksaan sederhana terkait hasil perhitungan gaji yang telah
dikerjakan oleh Ketatausahaan.

Tidak hanya itu, untuk unit PAUD IT As Sakinah memiliki perlakuan
khusus dari unit-unit lain yang dimiliki oleh Yayasan Bina Insan Sakinah (YBIS).

Dalam hal ini, proses atau alur penggajian PAUD IT As Sakinah diintervensi oleh



Pembina Yayasan. Tentu hal ini dipertanyakan, sebenarnya bagaimana alur atau
proses penggajian yang tepat sesuai dengan kebijakan yang dibuat Lembaga dan
mengapa PAUD IT As Sakinah mendapatkan perlakuan khusus dari unit-unit

lainnya yang bernaung di bawah Yayasan Bina Insan Sakinah (YBIS).

Berdasarkan uraian diatas, tertuang bahwasanya masih belum adanya sistem
akuntansi dalam pengelolaan penggajian dan masih belum maksimalnya sistem
pengendalian internal pada PAUD IT As Sakinah, maka hal ini menjadi daya tarik
bagi penulis untuk meneliti kembali pada PAUD IT As Sakinah yang dijadikan
pilihan penulis sebagai objek penelitian. Penulis tuangkan dalam penelitian yang
berjudul “ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN PADA PAUD

IT AS SAKINAH TANJUNGPINANG”

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Sistem Penggajian pada PAUD IT As Sakinah Tanjungpinang?
2. Apakah Sistem Penggajian pada PAUD IT As Sakinah sesuai dengan
prosedur sistem akuntansi?
3. Apakah Sistem Pengendalian Internal pada PAUD IT As Sakinah sudah

efektif?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini merupakan suatu sub bab yang
membahas batasan yang terdapat dalam penelitian ini. Agar pembahasan tidak
melebar, maka peneliti memfokuskan pada sistem penggajian yang ada di PAUD

IT As Sakinah Tanjungpinang.



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis Sistem Penggajian pada PAUD IT As Sakinah
Tanjungpinang
2. Untuk mengetahui Sistem Penggajian PAUD IT As Sakinah sudah sesuai
dengan prosedur sistem akuntansi
3. Untuk mengetahui Sistem Pengendalian Internal pada PAUD IT As

Sakinah sudah efektif.

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan limiah
Hasil penelitian ini dapat membantu penulis dalam menyelesaikan tugas
akhir sebagai bahan acuan atau referensi dan juga memberikan implementasi bagi
peneliti lain yang berminat untuk menindaklanjuti lebih dalam hasil penelitian
mengenai analisis sistem akuntansi penggajian pada sebuah perusahaan dalam
menyusun skripsi dimasa akan datang.
1.5.1 Kegunaan Praktis
1. Bagi Penulis, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dan
memperdalam ilmu pengetahuan yang penulis peroleh dibangku
perkuliahan.
2. Bagi PAUD IT As Sakinah, hasil penelitian dapat menjadi sumbangan
penulisan berupa saran dan usul untuk penerapan Sistem Akuntansi

Penggajian



3. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang,
penelitian ini dapat menambah dan melengkapi koleksi pustaka mengenail
sistem akuntansi penggajian.

4. Bagi pembaca, penulis berharap penelitian ini dapat menambah informasi,
ilmu pengetahuan, dan wawasan bagi pembaca yang ingin mengetahui

tentang sistem akuntansi penggajian

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
mempermudah pemahaman masalah yang akan dibahas dengan judul “Analisis
Sistem Penggajian pada PAUD IT As Sakinah Tanjungpinang” yang terbagi atas
lima bab adalah sebagai berikut :
BAB1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisikan teori berupa pengertian dan definisi yang di
ambil dari kutipan buku berkaitan dengan penyusunan skripsi serta
beberapa literature revisi yang berhubungan dengan penelitian
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan tentang metode penelitian yang digunakan penulis dalam
menyajikan tentang metodologi penelitian yang berisi jenis penelitian,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis

data.



BAB IV

BAB V

10

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang gambaran umum objek penelitian atau perusahaan,
serta berisikan mengenai hal-hal yang berkenaan dengan tujuan, misi
dan visi perusahaan.

- PENUTUP

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan dirumuskan atas dasar hasil analisis pada bab-bab
sebelumnya. Saran memperhatikan keinginan peneliti untuk
mewujudkan suatu hal yang sebenarnya dapat dilakukan untuk
memperoleh jawaban atau pengetahuan yang sehubungan dengan

pencapaian hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem

Menurut (Tata Sutabri, 2012) sistem adalah sekelompok unsur-unsur yang
erat kaitannya satu dengan yang lain, yang berfungsi dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Menurut (Mulyadi, 2016) Sistem ialah sekumpulan
unsur yang saling berhubungan satu dengan yang lain dan memiliki fungsi yang
sama dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut ( v. W. Sujarweni, 2015), sistem adalah seperangkat unsur yang
saling berkaitan dan bekerja sama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan. Menurut (Diana & Setiawati, 2011), sistem merupakan serangkaian
bagian yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut (Romney, 2015b) sistem adalah serangkaian dua atau lebih komponen
yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Jadi, Sistem
adalah sekumpulan atau sekelompok unsur-unsur yang saling berkaitan yang satu

dengan yang lainnya dan bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan.

2.2 Pengertian Akuntansi

Menurut (Rudianto, 2012) akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan,
menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat,
meringkas, dan melaporkan aktivitas/transaksi suatu badan usaha dalam bentuk
informasi keuangan. Menurut (Thomas Sumarsan, 2011) akuntansi adalah suatu

seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat

11
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transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat
menghasilkan informasi, yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut (Harrison Jr Walter T., Horngren, C
William Thomas, 2013) akuntansi merupakan suatu sistem informasi, yang
mengukur  aktivitas  bisnis, memproses data menjadi laporan dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan membuat
keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. Menurut (Hans Kartikahadi,
2016) akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan yang tujuannya untuk
menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan berguna untuk pihak yang
berkepentingan. Menurut (Suwardjono, 2014) Akuntansi dapat didefinisikan
sebagai seperangkat yang mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa
informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam suatu lingkungan negara
tertentu dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang
berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Jadi, Akuntansi adalah suatu ilmu dan seni untuk mencatat, mengumpulkan,
mengelompokkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, atapun seperangkat
proses yang mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa informasi atas
transaksi keuangan yang nantinya menghasilkan sebuah produk berupa laporan
keuangan yang akan dipakai oleh pihak internal perusahaan dimana laporan
tersebut sangat menggambarkan keadaan keuangan yang sedang dijalani sebuah
perusahaan serta laporan keuangan tersebut juga akan menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak eksternal yang berkepentingan dengan

perusahaan.
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2.3 Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut (Mulyadi, 2016) Sistem akuntansi adalah catatan dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Menurut (V. W.
Sujarweni, 2015), Sistem akuntansi merupakan kumpulan dari unsur formulir,
jurnal, buku besar, buku pembantu, dan laporan keuangan yang akan
dimanfaatkan oleh manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan yang
diinginkan.

Menurut (Warren et al., 2017), sistem akuntansi adalah metode dan prosedur
untuk  mengumpulkan, mengelompokkan, merangkum, serta melaporkan
informasi keuangan dan operasi perusahaan. Menurut (Baridwan, 2010) Sistem
Akuntansi adalah suatu formulir-formulir, catatan-catatan,prosedur-prosedur, dan
alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan
ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik untuk laporan-laporan
yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-
pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-
lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi perusahaan. Menurut ( v. W.
Sujarweni, 2015) Sistem akuntansi adalah kumpulan elemen vyaitu formulir,
jurnal, buku besar, buku pembantu, dan laporan keuangan yang akan digunakan
oleh manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan. Jadi, Sistem Akuntansi
adalah metode atau prosedur atas kumpulan catatan dan laporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa yang dibutuhkan oleh manajemen untuk

pengelolaan dan mencapai tujuan perusahaan.
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Berikut ini elemen-elemen pokok dalam sistem akuntasi menurut (Mulyadi,

2016) adalah sebagai berikut :

1. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi untuk pertama kalinya di atas secarik kertas sebagai dasar
pencatatan kedalam catatan. Formulir sering pula disebut dengan istilah
media, karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang
terjadi.

2. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunnakan untuk
mencatatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data
lainnya.

3. Buku besar (general ledger)
Buku besar (general ledger) terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.

4. Buku pembantu
Buku pembantu ini terdiri dari akun-akun pembantu yang merinci data
keuangan yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar.

5. Laporan
Laporan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang berupa laporan
keuangan berupa laporan posisis keuangan, laporan laba rugi, laporan

perubahan saldo laba, laporan harga pokok produksi, laporan beban
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pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar

utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya.
2.4 Tujuan Sistem Akuntansi

Berdasarkan uraian di atas dijelaskan pentingnya sistem akuntansi dalam
suatu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam perusahaan.
Apabila perusahaan menyadari hal tersebut, tentu sistem akuntansi akan
diterapkan oleh perusahaan. Menurut (Mulyadi, 2016) ada empat tujuan umum
pengembangan sistem akuntansi :

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

2. Untuk memperbaiki informasi yang di hasilkan oleh sistem yang sudah
ada, baik mengetahui mutu, ketetapan penyajian, maupun struktur
informasinya.

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu
untuk memperbaiki tingkat keandalan (realibility) informasi akuntansi dan
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan
perlindungan perusahaan.

4. Untuk mengurangi biaya Klerikal dalam penyelenggaraan catatan

akuntansi.

2.5 Komponen Sistem Akuntansi

Menurut (Mulyadi, 2016). Komponen bangunan sistem informasi terdiri dari
enam blok (disebut dengan information system building block): masukan,
keluaran, teknologi, basis data, dan pengendalian.

Tabel 2.1
Tabel Komponen Sistem Akuntansi
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Masukan Model Keluaran

Teknologi Basis Data Pengendalian

Sumber : Mulyadi, 2016
Terlepas dari organisasi yang dilayani oleh sistem informasi atau cara yang
dipakai untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi, setiap sistem
informasi selalu terdiri dari enam blok bangunan yang menghasilkan informasi
bagi para pemakainya disebut dengan analisis sistem (system analyst). Blok-blok
itu terdiri dari blok masukan (input block), blok model (model block), blok
keluaran (output block), blok teknologi (technology block), blok basis data (data
base block), dan blok pengendalian (control block). Berikut ini diuraikan
pengertian setiap blok bangunan sistem informasi tersebut
1. Blok Masukan (Input Block)
Masukan adalah data yang dimasukkan ke dalam sistem informasi beserta
metode dan media yang digunakan untuk menangkap dan memasukkan
data tersebut ke dalam sistem. Masukan terdiri dari transaksi, permintaan,
pertanyaan, perintah, dan pesan. Umumnya masukan harus mengikuti
aturan dan bentuk tertentu mengenai isi, identifikasi, otorisasi, tata letak,
dan pengolahannya. Cara untuk memasukkan masukan ke dalam sistem
dapat berupa tulisan tangan, formulir kertas, pengenalan karakteristik fisik
seperti sidik jari, papan ketik (keyboard), dan lain-lain.
2. Blok Model (Model Block)
Blok model terdiri dari logico-mathematical models yang mengolah
masukan dan data yang disimpan, dengan berbagai macam cara, untuk

memproduksi hasil yang dikehendaki atau keluaran. logico-mathematical
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models dapat mengombinasi unsur-unsur data untuk menyediakan jawaban
atas suatu pertanyaan, atau dapat meringkas atau menggabungkan data
menjadi suatu laporan ringkas.

Blok Keluaran (Output Block)

Produk suatu sistem informasi adalah suatu keluaran yang berupa
informasi yang bermutu dan dokumen untuk semua tingkat manajemen
dan semua pemakai informasi, baik pemakai intern maupun pemakai luar
organisasi. Keluaran suatu sistem merupakan faktor utama yang
menentukan blok-blok lain suatu sistem informasi. Jika keluaran suatu
sistem informasi, perancangan blok masukan, model, teknologi, basis data,
dan pengendalian tidak ada manfaatnya.

Keluaran sistem akuntansi dapat berupa laporan keuangan, faktur, surat
order pembelian, cek, laporan pelaksanaan anggaran, jawaban atas suatu
pertanyaan, pesan, perintah, hasil suatu pengambilan keputusan yang
terprogram, skenario dan simulasi, dan aturan pengambilan keputusan.
Mutu yang harus melekat dalam keluaran sistem informasi adalah:
ketelitian, ketepatan waktu, dan relevansi.

Media yang dipakai untuk menyajikan keluaran sistem informasi dapat
berupa:layar monitor, mesin pencetak (printer), alat pendengar (audio),
atau microfilm. Umumnya keluaran sistem akuntansi berupa hasil cetak
dan tayangan pada monitor komputer.

Blok Teknologi (Technology Block)

Teknologi seumpama mesin untuk menjalankan sistem informasi.

Teknologi menangkap masukan,menjalankan model, menyimpan dan
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mengakses data, menghasilkan dan menyampaikan keluaran, serta
mengendalikan seluruh sistem. Dalam sistem informasi berbasis komputer,
teknologi terdiri dari tiga komponen:komputer dan penyimpanan data di
luar (auxiliary storage), telekomunikasi, dan perngkat lunak (software)

. Blok Basis Data ( Data Base Block)

Basis data merupakan wadah untuk menyimpan data yang digunakan
untuk melayani kebutuhan pemakai informasi. Basis data dapat
diperlakukan dari dua sudut pandang: secara fisik dan secara logis. Basis
data secara fisik berupa media untuk menyimpan data, seperti kartu buku
besar, pita magnetik, disk, disket, kaset, kartu magnetik, chip, microfilm.
Namun, yang lebih penting bukan dalam bentuk fisik apakah data
disimpan, melainkan bagaimana mencari, menggabungkan, dan
mengambil data yang disimpan untuk memenuhi kebutuhan Kkhusus
pemakai. Oleh karena itu, basis data dapat dipandang dari sudur pandang
logis yang bersangkutan dengan bagaimana struktur penyimpanan data
sehingga menjamin ketepatan, Kketelitian, dan relevansi pengambilan
informasi untuk memenuhi kebutuhan pemakai.

. Blok Pengendalian (Control Block)

Semua sistem informasi harus dilindungi dari bencana dan ancaman,
seperti bencana alam, api, kecurangan, kegagalan sistem, kesalahan dan
penggelapan, penyadapan, ketidakefisienan, sabotase,dan orang-orang
yang dibayar untuk melakukan kejahatan. Beberapa cara yang perlu
dirancang untuk menjamin perlindungan, integritas, dan kelancaran

jalannya sistem informasi adalah:
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a. Penggunaan sistem pengelolaan catatan;

b. Penerapan pengendalian akuntansi;

c. Pengembangan rancangan induk sistem informasi;

d. Pembuatan rencana darurat dalam hal sistem informasi gagal
menjalankan fungsinya;

e. Penerapan prosedur seleksi karyawan;

f. Pembuatan dokumentasi lengkap tentang sistem informasi yang
digunakan oleh perusahaan;

g. Perlindungan dari bencana api dan putusnya aliran listrik;

h. Pembuatan sistem penunjang untuk mengantisipasi kegagalan
sistem informasi yang sekarang digunakan dan pembuat tempat
penyimpanan data di luar perusahaan sebagai cadangan (backup)

i. Pembuatan prosedur pengamanan dan penggunaan alat-alat

pengaman serta pengendalian akses ke dalam sistem informasi

2.6 Gaji dan Upah

Menurut (sadili samsudin, 2010), pengertian gaji adalah sesuatu yang terkait
dengan uang yang diberikan kepada karyawan atau pegawai. Menurut (Mulyadi,
2016), gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh manajer
dan dilakukan secara tetap per bulan. Menurut (Soemarso, 2009), Gaji adalah
imbalan kepada pegawai yang diberi tugas-tugas administratif dan pimpinan yang
jumlah biasanya tetap secara bulanan atau tahunan. Di samping itu pegawali

mungkin memperoleh manfaat-manfaat yang diberikan dalam bentuk tunjangan,



20

misalnya tunjangan jabatan, tunjangan perumahan, tunjangan pengobatan,

tunjangan hari raya, uang transport, uang makan dan lain-lain.

Sesuai dengan KEPMEN NO. 102 TH 2004 Pasal 1, Upah adalah hak

pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan

dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang

undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu

pekerja dan/ atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Menurut (Dunia & Abdullah, 2012) prosedur dalam pembuatan daftar gaji

dan upah yang dilaksanakan oleh bagian gaji dan upah adalah sebagai berikut :

1.

Menerima data jumlah jam untuk tenaga kerja harian dan tenaga kerja
yang digaji secara bulanan.

Menerima data-data perubahan dalam tarif gaji dan upah, bonus, premi,
lembur dan data lainnya dari bagian personalia.

Menerima data-data mengenai perubahan dalam pemotongan gaji dan
upah.

Menghitung gaji bruto dan gaji bersih.

Menyusun daftar gaji dan upah yang menunjukkan nomor pokok pegawali,
nama pegawai, jumlah hari, jumlah jam kerja normal, jumlah jam kerja
lembur, jumlah jam yang dipekerjakan untuk pekerjaan dan proses, tarif
gaji dan upah pegawai, jumlah penghasilan bruto, berbagai potongan atas
penghasilan bruto, dan penghasilan bersih yang harus dibayar pada

masing-masing pegawai.
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6. Mengirimkan daftar gaji dan upah ke bagian keuangan atau bendaharawan
sebagai dasar pembayaran. Pengembangan sistem akuntansi seringkali
ditunjukkan untuk menghemat biaya. Informasi merupakan barang
ekonomi, sehingga untuk memperolehnya diperlukan pengorbanan sumber
ekonomi yang lain.

Menurut (Mulyadi, 2016), sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

terdiri dari beberapa unsur yang saling memiliki keterkaitan yaitu sebagai berikut :

2.6.1 Dokumen dalam Sistem Penggajian
Menurut (Mulyadi, 2016) Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
penggajian yaitu dokumen pendukung perubahan gaji, kartu jam hadir, kartu jam
kerja, daftar gaji, rekap daftar gaji, surat pernyataan gaji, amplop gaji, dan bukti
kas keluar. Berikut penjelasannya :
1. Dokumen pendukung perubahan gaji
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian dimana dokumen
pendukung perubahan gaji berupa surat-surat keputusan yang
bersangkutan dengan karyawan perusahaan, seperti surat keputusan
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, perubahan tarif upah,
perpindahan dan sebagainnya.
2. Kartu jam hadir
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam
hadir setiap karyawan di perusahaan. Fungsi pencatat waktu menggunakan

dokumen ini untuk mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan.
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Catatan jam hadir karyawan ini dapat berupa daftar hadir manual, atau
dapat berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin pencatat waktu.

Kartu Jam Kerja

Dokumen ini digunakan untuk mencacat waktu yang dikonsumsi oleh
tenaga kerja langsung untuk perusahaan manufaktur.

Daftar gaji

Dokumen ini berisi jumlah gaji bruto setiap karyawan dikurangi potongan

potongan berupa pph pasal 21, utang karyawan, iuran untuk organisasi

karyawan dan lain sebagainya.

5.

7.

8.

Rekap daftar gaji.

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji per departemen yang dibuat
berdasarkan daftar gaji.

Surat pernyataan gaji.

Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai
rincian gaji yang diterima setiap karyawan beserta berbagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan.

Amplop Gaji.

Uang gaji karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam amplop
gaji. Di halaman muka amplop gaji setiap karyawan ini berisi informasi
mengenai nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji
bersih yang diterima karyawan dalam bulan tertentu.

Bukti kas keluar.
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Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh
fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam

daftar gaji yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji.

Fungsi-fungsi dalam Prosedur Penggajian

Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penggajian ada lima fungsi yang

menjalankan tugas dan wewenangnya, yaitu sebagai berikut :

1.

Fungsi Kepegawaian

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari dan memutuskan penempatan
karyawan baru, membuat surat keputusan tarif gaji karyawan, dan
pemberhentian karyawan.

Fungsi Pencatatan Waktu

Fungsi pencatat waktu bertanggung jawab menyelenggarakan catatan
waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan.

Fungsi Pembuatan Daftar Gaji

Fungsi pembuat daftar gaji bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji
yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan
yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran
gaji dan upah. Dokumen yang digunakan pada fungsi ini adalah cek gaji
(payroll check).

Fungsi akuntansi

Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang
timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan.

Fungsi keuangan
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Fungsi keuangan bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran
gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank, serta membagikan kepada

karyawan.

2.6.3 Catatan Akuntansi yang Digunakan

Sistem akuntansi penggajian memerlukan catatan akuntansi, catatan

akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji menurut (Mulyadi, 2016).

Berikut ini penjelasan dari masing-masing catatan akuntansi yang digunakan

yaitu:

1.

Jurnal Umum

Dalam Pencatatan gaji ini jurnal umum digunakan untuk mencatat
distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen dalam
Perusahaan.

Kartu Harga Pokok Produk

Catatan ini digunakan untuk mencatat gaji tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan karena pesanan tertentu.

Kartu Biaya

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung
dan biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen dalam Perusahaan.
Sumber informasi untuk pencatatan dala kartu biaya ini adalah bukti
memorial. Kartu biaya dapat menggunakan formulir rekening dengan debit
melebar.

Kartu Penghasilan Karyawan
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Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai
potongannya Yyang diterima oleh setiap karyawan. Informasi ini
dipergunakan sebagai dasar perhitungan PPH pasal 21 yang menjadi beban
setiap karyawan. Selain itu, kartu penghasilan karyawan ini digunakan
sebagai tanda terima gaji karyawan dengan ditanda tangani kartu tersebut
oleh karyawan yang bersangkutan.

Jaringan yang Membentuk Sistem

Menurut (Mulyadi, 2016) sistem penggajian terdiri dari jaringan prosedur

yang terdiri dari prosedur pencatat waktu hadir, prosedur pencatatat waktu kerja,

prosedur pembuat daftar gaji, prosedur distribusi biaya gaji, dan prosedur

pembayaran gaji, yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

Prosedur pencatat waktu hadir

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan
waktu hadir ini diselengarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan
mengunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi atau pabrik.
Pencatat waktu hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa yang harus
ditandatangani oleh karyawan setiap hadir dan pulang dari perusahaan atau
dapat menggunakan kartu hadir yang diisi secara otomatis dengan
menggunakan mesin pencatat waktu.

Prosedur pencatat waktu kerja

Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan pesanan,
pencatat waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja di fungsi
produksi untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk

atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut.
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3. Prosedur pembuat daftar gaji dan upah
Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji dan upah membuat daftar
gaji dan upah karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuat daftar
gaji adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru,
kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar
gaji bulan sebelunnya, dan daftar hadir.
4. Prosedur distibusi biaya gaji dan upah
Dalam produksi distribusi kepada departemen-departemen yang
menikmati manfaat dari tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga kerja ini
dimaksudkan untuk pengendalian biaya dan perhitungan harga pokok
produk.
5. Prosedur pembayaran gaji dan upah
Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi akuntansi dan
fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas
kepada fungsi keuanagan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan
upah.
2.7 Sistem Pengendalian Intern
2.7.1 Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Menurut (Mulyadi, 2016) Sistem pengendalian intern meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang di atur untuk menjaga aset organisasi,
memeriksa ketelitian dan kedalaman data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Menurut (Romney, 2015a) Sistem
pengendalian internal adalah sebuah proses yang diimplemetasikan untuk

memberikan jaminan yang memenuhi beberapa objektif dari pengendalian
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internal, diantaranya yaitu menjaga aset, menjaga catatan dalam detail yang cukup
untuk pelaporan aktiva perusahaan yang tepat dan akurat, menyediakan informasi
yang akurat dan dapat dipercaya, menyiapkan laporan keuangan dengan Kriteria
yang ditentukan, mendorong dan meningkatkan efisiensi operasional, mendorong
ketaatan dalam hal manajerial, dan memenuhi persyaratan dari regulasi dan
peraturan yang ada

Menurut (Dadang Suwanda, 2013) Sistem Pengendalian Intern adalah
proses yang integral pada tindakan dan aktifitas yang dikerjakan secara terus-
menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai. Ini memberikan keyakinan memadai
atas tercapainya tujuan organisasi. Menurut (Amin Widjaja Tunggal, 2013) Sistem
Pengendalian Internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris,
manajemen, dan personel lain dari suatu entitas yang didesain untuk memberikan
keyakinan yang memadai tentang pencapaian golongan dengan tujuan efektifitas
dan efisiensi dari pelaksanaan operasi, laporan keuangan yang dapat dipercaya,
dan dipatuhinya perangkat hukum dan peraturan Menurut (Baridwan, 2010b)
Sistem pengendalian intern adalah meliputi struktur organisasi dan semua cara-
cara serta alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan dalam perusahaan
dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi didalam operasi, dan
menjaga dipatuhinya kebijakan menajemen.
2.7.2 Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intern memiliki tujuan yaitu menurut (Mulyadi, 2016) sebagai
berikut :

1. Menjaga aset organisasi
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2. Mengecek ketelitian dan kedalaman data akuntansi
3. Mendorong efisiensi
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan menajemen.
2.7.3 Unsur Sistem Pengendalian Intern
Unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern menurut (Mulyadi, 2016)
sebagai berikut :

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tetap.

2. Sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik, yang berfungsi
untuk melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap harta milik,
utang-utang, pendapatanpendapatan dan biaya-biaya.

3. Praktek-praktek yang sehat harus di jalankan di dalam melakukan tugas-
tugas dan fungsi-fungsi setiap bulan organisasi.

4. Tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawab.
Pengendalian Intern di perlukan di setiap Perusahaan agar pada saat
menjalankan usahanya tidak menyimpang dari yang telah di tetapkan lebih
dahulu.

Unsur Pengendalian Intern dalam sistem akuntansi penggajian (Mulyadi,

2016) adalah sebagai berikut :

1. Organisasi
a. Nama vyang tercantum dalam daftar gaji harus memiliki surat

keputusan pengangkatan sebagai karyawan Perusahaan yang di tanda

tangani oleh Direktur Utama.
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Setiap Perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, perubahan
tarif gaji, tambahan keluarga harus di dasarkan pada surat keputusan
Direktur Keuangan.

Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan
karyawan harus di dasarkan atas surat potongan gaji yang di otorisasi
oleh fungsi kepegawaian.

Kartu jam hadir harus di otorisasi oleh fungsi pencatat waktu.

Perintah lembur harus di otorisasi oleh kepala Departemen yang
bersangkutan.

Daftar gaji harus di otorisasi oleh fungsi personalia.

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus di otorisasi oleh fungsi

akuntansi.

2. Prosedur Pencatatan

a.

b.

Perubahan dalam pencatatan penghasilan karyawan direkonsiliasi
dengan daftar gaji karyawan. Kartu Penghasilan Karyawan di
selenggarakan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah untuk
mengumpulkan semua penghasilan yang diperoleh masing-masing
karyawan selama jangka waktu setahun. informasi yang di cantumkan
dalam kartu penghasilan karyawan ini di pakai sebagai dasar
perhitungan pajak penghasilan yang menjadi kewajiban setiap
karyawan.

Tarif upah yang di cantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi biaya. Fungsi akuntansi ini banyak

bertanggung jawab atas distribusi upah langsung ke dalam kartu harga
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pokok produk pesanan yang menggunakan tenaga kerja langsung yang
bersangkutan. Distribusi upah langsung tersebut di lakukan
berdasarkan data yang di kumpulkan dalam kartu jam kerja.

3. Praktek yang Sehat

a. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum
kartu yang terakhir ini di pakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga
kerja langsung.

b. Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

c. Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan Kketelitian
perhitungannya oleh  fungsi akunatansi  sebelum dilakukan
pembayaran.

d. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan
penghasilan karyawan.

e. Catatan penghasilan karyawan di simpan oleh fungsi pembuat daftar

gaji.

2.8 Bagan Alir (Flowchart)

Untuk menggambarkan suatu sistem informasi dapat dibantu dengan
menggunakan Sistem Bagan Alir (Flowchart). Dengan menggunakan bagan alir
akan memudahkan untuk mengerti alur dokumen dari suatu sistem. Bagan alir
dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan

komputer, atau keduanya.
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Gambar 2.1
Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
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Sumber : Mulyadi, 2016

Gambar 2.2 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan)

Bagian Utang

RDG : Rekap Daftar Gaji

SPG : Surat Pernyataan
Gaji

DG : Daftar Gaji

RDG 2

I DAFTARGAJI 1 I

32



KPK
SPG
DAFTAR GAJI 1
3
4
REGISTER BUKTI
Sumber : Mulyadi, 2016 KAS KELUAR
Gambar 2.3

33

MENCATAT NOMOR CEK
PADA REGISTER BUKTI KAS

KELUAR

Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan)
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Gambar 2.4
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Bagan Alir Sistem Penggajian (Lanjutan)
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2.9 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan konsep teori diatas maka dapat digambarkan suatu kerangka

pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut :

Gambar 2.5
Kerangka Pemikiran
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2.10 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa peneliti terdahulu yang diperoleh dari berbagai sumber
dan peneliti memilih beberapa peneliti terdahulu yang dianggap dapat menjadi
panduan dalam penelitian, beberapa peneliti tersebut di tuangkan dalam beberapa
paragraf dibawah ini :

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Qudus et al., 2015) dengan judul “Analisis
Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Dalam Upaya Mendukung
Pengendalian Intern (Studi Pada PT. Sun Star Motor)”. Sistem
pengupahan yang terdapat pada PT. Sun Star Motor Malang terbagi
menjadi dua yaitu pengupahan dengan karyawan kontrak atau training dan
pengupahan karyawan harian lepas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisa sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dalam upaya
mendukung pengendalian intern dan memberikan kesimpulan beserta
saran atas sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang belum
mendukung terciptanya pengendalian intern yang baik pada PT. Sun Star
Motor Malang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Bachtiar, 2012) dengan judul “Analisis
Penerapan Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Dalam
Mendukung Pengendalian Intern (Studi Kasus pada PT. Cahaya Marta
Perkasa, Pamekasan)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan karyawan di PT.
Cahaya Marta Perkasa, Pamekasan juga untuk mengetahui pengendalian
intern pada sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang digunakan.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Cahaya Marta Perkasa Pamekasan yang
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mempunyai karyawan yang berstatus karyawan tetap, borongan, dan
harian yang perlakuan dalam proses pemberian gaji dan upah berbeda-
beda. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, yang
berfokus pada sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT.
Cahaya Marta Perkasa Pamekasan dan sistem pengendalian intern pada
PT. Cahaya Marta Perkasa, Pamekasan. Analisis data yang digunakan
adalah menggambarkan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang
diterapkan PT. Cahaya Marta Perkasa pamekasan, dan Menganalisis
permasalahan yang timbul dalam penerapan sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan. Hasil penelitian menerangkan terdapat perbedaan proses
dalam pemberian gaji karyawan dimana karyawan tetap dan borongan gaji
diberikan secara bulanan, sedangkan karyawan harian gaji diberikan secara
mingguan. Penerapan pengendalian intern juga sudah cukup baik
meskipun terdapat beberapa kelemahan, yaitu terdapat kerangkapan tugas
pada bagian administrasi keuangan sehingga memungkinkan adanya
penyelewengan, pada bagian administrasi keuangan masih merangkap
sebagai pencatat waktu hadir, pembuat daftar upah, dan juga
melaksanakan pembayaran upah karyawan, tidak ada bagian khusus yang
mengawasi proses absensi karyawan menggunakan check clock.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Abdi, 2015) dengan judul “Analisis
Sistem Dan Pengendalian Intern Pembayaran Gaji Dan Upah Karyawan
Pada PT. Bara Dinamika Muda Sukses Di Malinau”. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui sistem dan prosedur pembayaran gaji dan upah

karyawan dan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan unsur-
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unsur pengendalian intern dalam sistem dan prosedur akuntansi
pembayaran gaji yang diterapkan PT. Bara Dinamika Muda Sukses. Untuk
teknik analisis data menggunakan deskiprif komparatif yaitu
membandingkan antara sistem dan prosedur pembayaran gaji dan upah
yang diterapkan dalam perusahaan dengan sistem dan prosedur
pembayaran gaji dan upah berdasarkan teori yang sebenarnya dengan
unsur-unsur pengendalian intern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a)
penerapan sistem dan prosedur pembayaran gaji dan upah karyawan pada
PT. Bara Dinamika Muda Sukses di Malinau sudah cukup baik, namun
belum sepenuhnya memenuhi unsur-unsur pengendalian intern secara
keseluruhan, atau dengan kata lain masih terdapat beberapa unsur
pengendalian intern yang belum diterapkan dalam sistem dan prosedur
akuntansi penggajian dan pengupahan karyawan tersebut, (b) pelaksanaan
sistem dan prosedur akuntansi pembayaran gaji dan upah karyawan pada
PT. Bara Dinamika Muda Sukses di Malinau tidak ada pemisahan antara
fungsi pembuat daftar gaji dan upah dengan fungsi pembayaran, (c) untuk
pembayaran gaji dan upah dengan menggunakan kas, fungsi pembuat
daftar gaji dan upah karyawan sekaligus sebagai fungsi pembayaran gaji,
mengisi slip pengambilan ke bank, dan melakukan pengambilan uang ke
bank guna pembayaran gaji. Saran yang penulis ajukan adalah (a)
sebaiknya perusahaan harus memenuhi unsur-unsur pengendalian intern
penggajian dan pengupahan agar resiko atau akibat yang tidak baik bagi
perusahaan dapat dihindari, (b) sebaiknya antara fungsi pembuat daftar

gaji dan upah dengan fungsi pembayaran diadakan pemisahan tugas,
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sehingga dapat dijamin adanya praktik yang sehat dalam pelaksanaan
tugas.

Penelitian yang dilakukan oleh (Analysis & 2018, n.d.) dengan judul
“Analysis of Payroll Accounting Information System”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi penggajian di
Institut Ilmu Ekonomi Balikpapan. Data yang diperoleh penulis
melakukan analisis penelitian sistem informasi akuntansi penggajian yang
digunakan oleh Lembaga Ilmu Ekonomi Balikpapan. Metode penelitian ini
menggunakan data primer dengan teknik analisis data melalui wawancara
dan observasi di Institut IlImu Ekonomi Balikpapan. Peneliti melakukan
pengamatan selama 1 bulan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi
penggajian yang dilakukan Institut IImu Ekonomi mulai dari jam
kehadiran dan jam kerja hingga kewajiban karyawan tentang pajak dan
asuransi. Hasil penelitian bahwa College of Economics masih
menggunakan sistem manual dalam penggajian, sehingga penggajian
masih menunggu waktu penyelesaian.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aisyah, 2020) dengan judul “Design And
Implementation Of Payroll Accounting Information Systems IN.
Platonikwork”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem
informasi akuntansi penggajian yang sedang berjalan pada PT.
Platonikwork, cari tahu apakah sistem informasi akuntansi penggajian
yang berjalan di PT. Platonikwork sudah berjalan secara efektif, dan
membuat desain sistem alternatif informasi akuntansi penggajian yang

efektif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari
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wawancara dengan perusahaan dalam bentuk prosedur dan dokumen
penggajian. Alat perancangan dalam penelitian ini menggunakan
Flowchart, Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram
(ERD). Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa sistem
penggajian yang berjalan pada PT. Pekerjaan Platonik masih dilakukan
secara manual dan tidak serta redundansi atau tugas pekerjaan ganda
dalam fungsi akuntansi dan keuangan. Selain tugas redundansi,
kekurangan lain pada PT. Platonikwork yang mendokumentasikan
digunakan dan laporan yang dihasilkan tidak terkomputerisasi. Sistem
yang tidak berjalan dengan baik dapat menyebabkan penipuan yang

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut (Mudrajad Kuncoro, 2013) Penelitian deskriptif meliputi
pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai
status terakhir dari subyek penelitian. Jenis yang umum dalam penelitian ini
meliputi penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, atau keadaan
ataupun prosedur. Data deskriptif pada umumnya dikumpulkan melalui daftar
pertanyaan dalam survei wawancara dan observasi.

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualititatif.
Pendekatan kualitatif dapat didefinisikan sebagai metode riset yang bersifat
deskriptif, menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang
ada sebagai bahan pendukung sehingga menghasilkan suatu teori. Menurut
(Sugiyono, 2017) Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah
masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran

menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci dari
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para sumber informasi, serta dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa adanya
intervensi apapun dari penulis.(Haris Herdiansyah, 2010)
3.2 Jenis Data & Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Menurut (Sugiyono, 2015) data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer yang digunakan
pada penelitian ini diambil dengan cara melakukan wawancara bersama Kepala
Sekolah dan TU PAUD IT As Sakinah. Peneliti juga melakukan observasi atau
pengamatan secara langsung terhadap proses sistem penggajian yang dilakukan
oleh PAUD IT As Sakinah.

Menurut (Uma, 2011) Data sekunder yaitu data yang mengacu pada
informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada, diantaranya seperti
catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri oleh
media, situs web, internet dan lain sebagainya. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini seperti profil dan sejarah PAUD IT As Sakinah, dokumentasi
perusahaan meliputi daftar absen, daftar gaji,dsb.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Rumengan, 2010) Pengumpulan data adalah aktifitas yang
menggunakan prosedur sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Adapun metode penggumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1. Wawancara

Menurut (B. Hartono, 2013), Wawancara adalah komunikasi dua arah

untuk mendapatkan data dari responden guna memperoleh kepastian

informasi dari perusahaan. Wawancara dapat berupa wawancara personal,
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wawancara intersep, dan wawancara telefon. Peneliti telah melakukan
wawancara dengan pihak Kepala PAUD IT As Sakinah.

2.0Observasi
Menurut (Indrianto & Supomo, 2013), Teknik Observasi yaitu proses
pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang
sistematis tanpa adanya komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
Menurut (J. Hartono, 2013), observasi merupakan teknik atau pendekatan
untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek
datanya.

3. Studi Pustaka
Menurut (Dewi, 2010), Studi Pustaka adalah metode yang digunakan
peneliti dengan cara mempelajari, mendalami, dan mengutip teori-teori atau
konsep-konsep dari sejumlah literature baik buku, jurnal, internet maupun
karya tulis ilmiah lainnya yang sesuai dengan topik penelitian.

4. Dokumentasi
Menurut  (Sugiyono, 2015) dokumentasi adalah suatu cara yang
dimanfaatkan untuk menghasilkan data dan informasi dalam bentuk buku,
dokumen, arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta suatu

keterangan yang bisa mendukung sebuah penelitian.

3.4 Teknik Analisis Data
Menurut (Sugiyono, 2016) Untuk mengolah data yang diperoleh dari
perusahaan Teknik atau langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah data

penelitian adalah sebagai berikut :
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1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan
strategi pengumpulan data yang dipandang tepat untuk menentukan fokus
serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.

2. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan  mempermudah peneitian untuk mellakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan peralatan electronic seperti computer mini
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

3. Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, dengan, hubungan antara kategori flowchart dan
sejenisnya. Penyajian data disusun secara singkat, jelas dan terperinci akan
memudahkan dalam memahami gambaran-gambaran terhadap aspek-aspek
yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian demi bagian.
Penyajian data selanjutnya dilakukan dalam bentuk uraian atau laporan
sesuai dengan data hasil penelitian yang diperoleh.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and

Verification)



45

Kesimpulan (conclusion) awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, apabilla
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak karena seperti yang telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah peneliti telah dilapangan.
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